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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

      Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan infeksi yang ditimbulkan 

oleh virus dengue yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes sp. Nyamuk 

Aedes aegypti dan Aedes albopictus adalah nyamuk yang paling cepat 

berkembang dan sudah mengakibatkan hampir 390 juta orang terinfeksi setiap 

tahunnya. Gejala yang disebabkan gigitan nyamuk ini diantaranya demam, 

nyeri pada ulu hati yang terus-menerus, pendarahan pada hidung dan gusi, dan 

memar pada kulit. Virus dengue bisa ditemukan pada wilayah tropis dan sub 

tropis. Indonesia mempunyai iklim tropis, sehingga cocok untuk 

perkembangan beragam penyakit yang ditularkan oleh vektor, seperti nyamuk 

yang menularkan penyakit kepada manusia (Kementerian Kesehatan RI, 2018). 

      Indonesia adalah salah satu negara yang mempunyai kasus Demam 

Berdarah Dengue (DBD) relatif tinggi. WHO mencatat negara Indonesia 

menjadi negara dengan kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) tertinggi pada 

Asia Tenggara. Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah salah satu 

kasus kesehatan masyarakat Indonesia dimana jumlah penderitanya semakin 

tinggi dan kasus penyebarannya semakin luas. Indonesia masih belum bisa 

memberantas perkara Demam Berdarah Dengue (DBD), penyakit Demam 

Berdarah Dengue ini sangat cepat dan mengakibatkan kematian pada waktu 

singkat sebagai akibatnya tak jarang menyebabkan Kejadian Luar Biasa (KLB) 
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pada setiap kejadian kasusnya. Nyamuk Aedes sp pada daur hidupnya memiliki 

kebiasaan berkembang biak (bertelur) pada tempat-tempat yang tergenang air 

dan tidak langsung menyentuh tanah, seperti kaleng, botol-botol bekas, vas 

bunga, ban bekas yang tergenang air hujan. Tahun 2020 jumlah kasus DBD 

pada Indonesia sebesar 71.633 kasus, jumlah kasus ini mengalami penurunan 

menurut tahun sebelumnya yaitu dihasilkan kasus sebanyak 112.954 kasus 

dalam tahun 2019. Berdasarkan jumlah kematian, dalam tahun 2020 

mengalami penurunan jumlah kasus menurut tahun sebelumnya yaitu sebanyak 

751 kasus DBD dalam tahun 2019 turun sebagai 459 kasus DBD dalam tahun 

2020. Berbagai upaya terus dilakukan misalnya memeriksakan diri ke balai 

kesehatan bila terdapat tanda-tanda DBD serta menunjuk perwakilan 

masyarakat untuk menjadi Jumantik (Juru Pemantau Jentik) agar dapat 

memastikan bahwa setiap rumah masyarakat tidak ada sarang nyamuk 

(Kementerian Kesehatan RI, 2020). 

      Penderita DBD tersebar dibeberapa wilayah di Indonesia, seperti tahun 

2019 tepatnya bulan Februari didapatkan jumlah kasus sebesar 16.692 kasus 

dimana sebesar 169 orang meninggal dunia. Banyaknya jumlah orang yang 

meninggal didapatkan di sejumlah wilayah seperti Jawa Timur, Jawa Tengah, 

NTT, dan Kupang (Mustafa Sakriani, 2020). Tahun 2020 di daerah Jawa Barat 

memiliki kasus DBD sebanyak 10.772 kasus selama periode Januari-Juli, kasus 

ini mengalami peningkatan jumlah kasus dari kejadian pada tahun 2019 yang 

didapatkan kasus sebanyak 8.593 kasus (Dinkes Jabar, 2019). Provinsi Bali 

pada tahun 2020 ditemukan sebanyak 8.930 kasus DBD. Provinsi Jawa Timur 
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mencatat telah terjadi kasus DBD sebanyak 5.948 kasus baru selama periode 

Januari-Juli 2020. Wilayah lainnya yang melaporkan kasus DBD selama 

periode Januari hingga Juli 2020 adalah NTT ditemukan sebanyak (5.539), 

Lampung (5.135), DKI Jakarta (4.227), NTB (3.796), Jawa Tengah (2.846), 

Yogyakarta (2.720) dan terakhir yang melaporkan adalah Riau sebanyak 

(2.255) kasus (Kementerian Kesehatan RI, 2020). 

      Upaya Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) dapat dilakukan dengan 

berbagai macam metode seperti pengendalian lingkungan yaitu, program 3M 

(Menguras, Menutup, dan Mengubur). Pengendalian secara kimiawi 

merupakan cara yang paling sering dilakukan oleh masyarakat untuk memutus 

mata rantai penularan virus dengue, misalnya menggunakan serbuk abate ke 

kolam penampungan air, melakukan fogging atau pengasapan. Dampak negatif 

yang disebabkan berdasarkan penggunaan bahan-bahan tadi yaitu dapat 

menyebabkan kerugian bagi manusia karena dapat mengganggu kesehatan 

manusia, selain itu juga bisa merusak ekosistem lingkungan. Metode yang 

terakhir adalah pengedalian secara biologis, yaitu memanfaatkan hewan atau 

tanaman. Pemanfaatan hewan yang sering warga lakukan adalah menggunakan 

jenis ikan misalnya ikan cupang, ikan mas, ikan guppy, ikan mujair yang 

dimasukkan ke kolam dimana ikan ini akan memakan jentik-jentik nyamuk 

yang terdapat dalam kolam tadi atau bisa dengan menambahkan bakteri 

Bacillus thuringiensis kedalam kolam tersebut (Kementerian Kesehatan RI, 

2018). 
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      Seiring dengan berkembangnya teknologi yang dilakukan oleh banyak 

orang untuk melakukan penelitian terkait ekstrak tanaman ternyata, masih ada 

masyarakat yang belum mengetahui penggunaan ekstrak tanaman sebagai 

larvasida alami yang bisa membantu membunuh jentik nyamuk. Larvasida bisa 

diartikan menjadi pembunuh serangga yang belum dewasa atau masih pada 

bentuk larva. Penelitian terkait tanaman yang dapat menjadi larvasida alami ini 

masih terus dilakukan karena di dalam tanaman tersebut mengandung berbagai 

senyawa aktif yang spesifik dalam membunuh jentik nyamuk tanpa merugikan 

organisme dan lingkungan sekitar. WHO sudah menganjurkan atau 

merekomendasikan untuk melakukan pengendalian vektor menggunakan 

bahan-bahan alam seperti tanaman, karena penggunaan bahan alam ini lebih 

aman dan ramah lingkungan sehingga tidak akan merugikan manusia (Basri & 

Nina, 2019). 

      Indonesia memiliki ragam tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai 

alternatif larvasida alami karena adanya kandungan senyawa kimia yang masih 

ada pada masing-masing spesies tanaman berfungsi menjadi larvasida nabati. 

Senyawa-senyawa yang terkandung dalam tanaman seperti golongan saponin, 

tanin, flavonoid, alkaloid, dan minyak atsiri. Kandungan bahan aktif yang 

terdapat pada tanaman tersebut memiliki potensi sebagai larvasida alami 

karena mampu menekan serangga dan insidensi penyakit (Lymbran et al., 

2018). Tanaman yang dapat digunakan sebagai alternatif larvasida sering 

dijumpai dipekarangan rumah atau kebun sebagai salah satu Tanaman Obat 

Keluarga (TOGA) seperti daun sirih sehingga bahan baku ini sangat mudah 
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didapat (Setiawan et al., 2019). Kandungan senyawa aktif yang dimiliki oleh 

tanaman memiliki antioksidan serta berperan sebagai larvasida dengan cara 

kerja meracuni sebagian organ dalam larva tersebut. Tanaman yang sering 

digunakan sebagai larvasida alami ini memiliki manfaat lain di negara-negara 

besar seperti Malaysia, Singapura, Thailand, dan Vietnam sebab mereka 

percaya bahwa kandungan yang terdapat pada tanaman mampu 

menyembuhkan beberapa penyakit, sehingga mereka memanfaatkan tanaman 

ini sebagai obat tradisional (Putri, 2019). Upaya dalam pengembangan 

pemberantasan sarang nyamuk terus dilakukan buat memutus rantai penularan 

penyakit dengan menggunakan larvasida alami terhadap larva nyamuk Aedes 

sp. Larvasida alami ini nantinya diharapkan dapat membantu masyarakat 

dalam membunuh larva nyamuk Aedes sp dengan tidak mencemari lingkungan 

dan tidak merugikan manusia. 

      Tanaman yang dapat digunakan sebagai larvasida alami antara lain, 

Rambutan, Jeruk nipis, Jeruk purut, Kenikir, Pala, Daun sirih, Pepaya, Daun 

Srikaya, Kayu manis, Lidah buaya, Pare, Sambiloto, Kunyit putih, Pinang 

muda, Lemon dan Jeruk bali. Dalam penelitian, sebelum menjadi alternatif 

larvasida dilakukan proses seleksi dalam pemilihan bagian tanaman yang akan 

digunakan seperti daun dimana keadaanya masih dalam kondisi segar, 

berwarna hijau tua, tidak cacat (sobek), bebas hama, dan telah mencapai 

kedewasaan. Daun yang telah mencapai kedewasaan lebih banyak 

mengandung senyawa kimia dibandingkan daun muda (Lymbran et al., 2018). 

Ekstrak merupakan sediaan kering, kental, atau cair yang diperoleh dengan 
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mengekstraksi zat aktif berdasarkan simplisia nabati atau hewani berdasarkan 

cara yang sesuai. Metode ekstraksi yang umum digunakan adalah dengan cara 

maserasi dan soxhletasi lantaran memiliki banyak keuntungan dibandingkan 

menggunakan metode ekstraksi lainnya (Desmiaty et al., 2019). Dalam 

penelitian, pengamatan terkait kematian larva nyamuk dapat menggunakan 

larva instar III atau instar IV, tetapi penggunaan larva instar III lebih sering 

digunakan dalam penlitian karena mengikuti standard dari WHO yang 

mengatakan bahwa larva instar III memiliki ukuran yang lebih panjang 

daripada instar I dan instar II sehingga larva instar III lebih tahan terhadap 

faktor fisik dan mekanis yang terjadi dalam penelitian, seperti pemindahan 

tempat akibat ruang gerak yang terbatas karena hidup di air, serta larva instar 

III ini mempunyai waktu yang relatif lama untuk berubah sebagai nyamuk 

dewasa. 

      Menurut (Ali & Haidina, 2020) Buah Pinang Muda di ekstraksi dengan 

metode maserasi serta pelarut metanol menghasilkan pada konsentrasi 5000 

ppm (0,5%) mampu mematikan larva sebanyak 100%. Hal ini terjadi karena 

adanya senyawa aktif seperti alkaloid, flavonoid, dan tanin yang terdapat 

didalam tanaman adalah senyawa yang berperan penting membunuh larva 

Aedes sp. Sedangkan, dalam penelitian Parawansah et al., 2019 mengatakan 

Buah Pare yang diekstraksi menggunakan metode maserasi dan memakai 

pelarut etanol 96% memiliki hasil yaitu nilai LC50 sebesar 29% dengan 

kandungan senyawa aktif yang dimiliki adalah alkaloid, saponin, dan 

flavonoid. Semakin tinggi konsentrasi yang dipakai maka kandungan pada 
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tanaman juga semakin tinggi, sehingga tanaman tersebut dinilai efektif karena 

mampu mematikan larva dengan total kematian 100%. 

      Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik buat melakukan 

review terhadap jurnal tanaman yang memiliki efektivitas terhadap kematian 

larva Aedes sp. 

1.2 Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan, rumusan 

masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1.2.1 Tanaman apa saja yang mempunyai efektivitas terhadap kematian larva 

Aedes sp instar III dan instar IV ? 

1.2.2 Tanaman apakah yang paling efektif digunakan untuk larvasida 

nyamuk Aedes sp instar III dan instar IV ? 

1.3 Tujuan 

      Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan, tujuan 

berdasarkan penelitian sebagai berikut: 

1.3.1 Untuk mengetahui tanaman yang mempunyai efektivitas terhadap 

kematian larva Aedes sp instar III dan instar IV. 

1.3.2 Untuk mengetahui tanaman yang paling efektif menjadi larvasida 

nyamuk Aedes  sp instar III dan instar IV. 

1.4  Manfaat  

1.4.1 Bagi Masyarakat dan Instansi Kesehatan 

             Diharapkan literatur review ini mampu menambah wawasan 

masyarakat akan penggunaan bahan alam seperti tanaman sebagai 
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alternatif dalam pengendalian larva Aedes sp instar III dan instar IV 

yang ramah lingkungan dan juga tidak merugikan manusia. 

1.4.2 Bagi Akademik 

      Diharapkan literatur review ini dapat memberikan tambahan 

referensi pada Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Setia Budi dalam  

bidang parasitologi mengenai efektivitas berbagai ekstrak tanaman 

yang dapat digunakan menjadi larvasida terhadap nyamuk Aedes sp 

instar III dan instar IV. 

1.4.3 Bagi Peneliti 

      Diharapkan literatur review ini dapat memberikan tambahan 

pengetahuan mengenai pemanfaatan tanaman yang bisa dipakai 

menjadi larvasida alami buat pengendalian larva nyamuk Aedes sp 

instar III dan instar IV sehingga dapat mengurangi kejadian demam 

berdarah dengue. 
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